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KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur kami panjatkan ke Hadirat Tul
Esa atas limpahan rahmat dan karuniaNya, sehingga
Rencana Kerja (RENJA) Kecamatan Silaen Kabupaten To|

Rencana Kerja Kecamatan Silaen merup
Perangkat Daerah yang dipersyaratkan untuk mengar
dan kegiatan. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 2
tentang Sistem Perencanaan Nasional yang diaplikas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 201
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembar
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Te
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan rencana
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perul
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
Pemerintah Daerah. RENJA Perangkat Daerah (PD) a

perencanaan PD untuk periode 1 (satu) tahun yang m

kegiatan, lokasi dan sasaran yang disertai dengan indiki
pendanaan sesuai tugas dan fungsi Perangkat Daeral

berpedoman kepada Rencana Strategis (RENSTRA) Pe
dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD).

Tersusunnya Rencana Kerja ini disamping se
perencanaan, juga diharapkan dapat dijadikan seb
dalam penyusunan rencana kegiatan tahunan sehin
yang jelas dari program/kegiatan Kecamatan Silaen.

1an Yang Maha
dapat disusun
a Tahun 2025.

an dokumen
ahkan program
5 Tahun 2004
ikan ke dalam
7 tentang Tata

igunan Daerah,

ntang Rencana
Pembangunan
ahan Rencana
Rencana Kerja
dalah dokumen
emuat program,
ator kinerja dan
h yang disusun
rangkat Daerah

bagai dokumen

aggéa; bahan acuan

terdapat arah

Akhirnya kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang

telah membantu kelancaran dalam Penyusunan

Rencana Kerja

Kecamatan Silaen Kabupaten Toba Tahun 2025, se oga bermanfaat

bagi pihak-pihak yang memerlukan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Kecamatan adalah merupakan salah satu Perang

melaksanakan

pasal 25 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tenta
Daerah. Pasal 226 Camat mendapatkan pelimpaha

kewenangan Bupati dalam pclaksanaan

pelimpahan untuk melaksanakan sebagaimana urus
F

yang menjadi kewenangan dacrah. Mengacu pada

Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata C
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, T:

Rancangan Peraturan Daerah tentang Pembangunan

Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah

cara perubahan Rencana Pembangunan Jangka

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah d:

Pemerintah Daerah. maka penyusunan Rencana Ker

Kantor Camat Silaen Tahun 2025 merupakan rencar
pelaksanaan pembangunan sesuai dengan Rencana St
Kecamatan Silaen 2021 - 2026. Penyusunan Renca
Kantor Camat Silaen Tahun 2025 berdasarkan pad
(RKPD)

Pembangunan Daerah Kabupaten Toba

tugas umum pemerintahan sebagaim

tugasn

slkat Dacrah yang
jana diatur pada
ang Pemerintahan
n tugas sebagai
iya ~memperoleh
an pemerintahan
‘eraturan Menteri
ara Perencanaan,
ata cara Evaluasi
Jangka Panjang
Daerah, serta tata
Panjang Daerah,
an Rencana Kerja
ja (RENJA) SKPD
1a tahun keempat
rategis (RENSTRA)
na Kerja (RENJA)
la Rencana Kerja
Tahun 2025,

dimaksudkan untuk menjadi acuan dalam pelaksanaan tugas Kantor

Camat Silaen untuk pelaksanaan Kegiatan tahun 2025.

Secara umum Rencana Kerja Kecamatan Silaen Tahun 2025

memuat kebijakan dan kegiatan yang merupakan

penjabaran dan

implementasi serta pemberdayaan aparatur dalam melaksanakan Tugas

Pokok dan Fungsi Kecamatan dan pelaksanaan tugas

pelimpahan

kewenangan dari Bupati Toba. Uraian ini akan diawali dengan kondisi

umum yang secara singkat menguraikan pencapaian kinerja sampai

dengan tahun 2025 serta masalah dan tantangan yang harus dihadapi



pada tahun 2025. Termasuk isu-isu strategis yang ikut mempengaruhi

keberhasilan pencapaian kinerja.

Dari perkembangan keadaan tersebut kemudian dirumuskan
prioritas-prioritas pembangunan tahun 2025 dan sasaran pembangunan
yang hendak dicapai pada masing-masing prioritas dengan mengacu
kepada Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Toba Samosir Tahun 2006-2026 dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Kabupaten Toba dengan visi TOBA UNGGUL DAN
BERSINAR

RENJA Kecamatan Silaen mempunyai fungsi pokok sebagai berikut:

1 Menjadi acuan bagi Kecamatan Silaen yang memuat kebijakan

publik yang menjadi tugas pokok dan fungsi Kecamatan;

2 Menjadi pedoman dalam menyusun RKA yang merupakan bagian
dari APBD Kabupaten Toba karena memuat Program dan Kegiatan

Kantor Camat Silaen selama satu tahun;

3 Menciptakan kepastian kebijakan, karena merupakan komitmen
Kecamatan Silaen sebagai bagian dari Satuan| Kerja Perangkat
Daerah pelaksana APBD Kabupaten Toba.

Kedudukan RENJA Kantor Camat Silaen merupakan bagian
penjabaran dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RENSTRA)
Kecamatan Silaen Tahun 2021-2026 dan Dokumen Renja Kecamatan
Silaen tahun 2025 ini dilengkapi dengan lampiran- lampiran yang antara
lain berisi uraian tentang Program dan Kegiatan beserta indikasi pagu
untuk masing- masing Program yang didasarkan atas pagu indikatif.

1.1 Latar Belakang

Sebagaimana kita ketahui bahwa Pembangunan diselenggarakan
berdasarkan prinsip-prinsip kebersamaan, berkeadilan, berkelanjutan,
berwawasan lingkungan serta kemandirian, dengan menjaga
kesinambungan kemajuan dan Kesatuan Nasional. Perencanaan
Pembangunan Nasional disusun secara sistematis, terarah, terpadu,
menyeluruh dan tanggap terhadap perubahan. |

[B]




Selanjutnya sesuai dengan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, bahwa Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional adalah satu kesatuan Tata cara
Perencanaan Pembangunan untuk menghasilkan rencana-rencana
Pembangunan dalam Jangka Panjang, Jangka Menengah dan Tahunan
yang dilaksanakan oleh Unsur Penyclenggara Negara dan Masyarakat di
tingkat Pusat dan Daerah

Adapun acuan dalam penyusunan Rencana Kerja Satuan Kerja

Perangkat Daerah Kecamatan Silaen adalah mengacu pada RPJPD

Kabupaten Toba  yang maksudnya untuk menjamin terciptanya
kesinergian Kebijakan dan Sinkronisasi Program sec |a Vertikal antar
tingkat Pemerintahan. Selanjutnya bahwa Rencana Kerja ini disusun
mempedomani Tupoksi sehingga dalam pelaksanaan |ENJA ini benar-
benar sesuai dengan Tugas Pokok dan Fungsi KeT:amatan sebagai
Aparatur Daerah/ Kabupaten. Walaupun dalam pelaksanaannya bahwa
ada beberapa Program yang disusun berdasarkan isu-isu yang strategis
yang perlu mendapat penanganan mendesak dan secepatnya dan juga
program yang disusun berdasarkan pelimpahan kewenangan yang
diberikan kepada Kecamatan.

Oleh sebab itu bahwa Kecamatan Silaen tidak terlepas dan bahkan
merupakan tindak lanjut pengejawantahan atau penjab:ixran dari Visi Misi
Kabupaten Toba dalam bentuk Program dan Kegiatan ye|1ng sudah barang
tentu menjadi acuan Kantor Camat Silaen sebagai Perlangkat Daerah di
Kecamatan untuk menjabarkan atau menindaklanjuti Viisi- Misi tersebut.

1.2 Landasan Hukum
1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1998 tentang Pembentukan
Kabupaten Daerah Tingkat Il Toba Samosir dan Kabupaten
DaerahTingkat II Mandailing Natal,

2. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 | tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional,;

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
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.Peraturan

dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta

Kerja;

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 ten

tang Hubungan

Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 t

Tata Cara Penyusunan, Pengendalian

Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

entang Tahapan,
dan Evaluasi

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah;
Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2020 tentang

Perubahan Nama Kabupaten Toba Samosir menjadi Kabupaten

Toba di Provinsi Sumatera Utara;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang

Tata Cara Perencanaan, Pengendalian

Pembangunan Daerah,Tata Cara

Peraturan Daerah Tentang Rencana Pemb

Evaluasi

dan Evaluasi
Rancangan

angunan Jangka

Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah

Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan

Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemer
Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 90 Tal
Klasifikasi, Kodefikasi

Pembangunan dan Keuangan Daerah

dan Nomenklatur

intah Daerah;
hun 2019 tentang

Perencanaan

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang

Peraturan

Tahun 2019 tentang Laporan Dan Evaluasi
Pemerintah Daerah;

Menteri Perencanaan

Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13

Penyelenggaraan

Pembangunan

Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional

Nomor 2 Tahun 2024 Tentang Rancangan
Pemerintah Tahun 2025;

Rencana Kerja




12 Peraturan Daerah Kabupaten Toba Nomor 3 Tahun 2021
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Kabupaten Toba Tahun 2021-2026;

13.Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 tentang
Kecamatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6206);

14.Peraturan Daerah Kabupaten Toba Nomor| 5 Tahun 2016
tentang Pembentukan Perangkat Daerah Kabupaten Toba
Samosir sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Toba Nomor 9 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Kabupaten Toba Samosir (Lembaran Daerah
Kabupaten Toba Tanun 2020 Nomor 9);

15. Peraturan Bupati Toba Nomor 29 Tahun 2024 Tentang Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Toba Tahun 2025




1.3 Maksud dan Tujuan

Penyusunan Rencana (RENJA)

Kerja

Kecamatan Silaen

dimaksudkan untuk memberikan kepastian hukum dan memberikan

arah penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan

dan pembinaan

kehidupan kemasyarakatan serta pelaksanaan pembangunan yang

menjadi prioritas perencanaan kegiatan strategis di Kecamatan Silaen

guna mewujudkan keadaan satu tahun kedepan yang

diinginkan oleh

Pemerintah maupun oleh semua lapisan masyarakat sehingga hasil-hasil

pelayanan publik, pelaksanaan pembangunan, kemasyarakatan serta

penciptaan kondisi yang kondusif mendapatkan pengakuan dari elemen

masyarakat.

Berdasarkan Pertimbangan ini, maka Rencana Kerja Kecamatan

Silaen ini disusun dengan maksud:

1. Memberikan arah dalam pemanfaatan secara optimal sumber daya

manusia dan sumber daya alam yang dimiliki oleh Kecamatan Silaen

untuk mewujudkan dan mendukung Visi dan Misi

yang dijabarkan dalam 1 (satu) tahun Anggaran

kabupaten Toba

2. Merupakan suatu acuan resmi bagi Kecamatan Silaen dalam

melaksanakan prioritas program dan kegiatan t

dibiayai dari APBD Kabupaten Toba dan masyar

nan yang akan

at, serta suatu

bahan wuntuk memudahkan Aparat Perangkat| daerah untuk
memahami dan menilai arah kebijakan dan program serta kegiatan
operasional Tahunan dalam 1 (satu ) tahun.

Rencana Kerja Kecamatan Silaen ini bertujuan sebagai penyelaras

|
tol ukur untuk
keberhasilan dalam pelaksanaan tugas

perangkat daerah Kecamatan Silaen yang selanjutnya dievaluasi

Panduan, Pedoman sekaligus merupakan

menentukan tingkat

untuk meningkatkan akuntabilitas kinerja Kecamatan untuk tahun
berikutnya.




1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penyusunan RENJA Kecamatan Silaen Tahun 2025 ini adalah

sebagai berikut:

BAB I

BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Bab ini memuat Gambaran Umum peny

Kecamatan Silaen yang memuat Subs

usunan RENJA

stansinya pada

Bab-bab berikutnya dapat dipahami dengan baik yang

terdiri dari, Latar belakang, Landasan Hukum, Maksud

dan Tujuan dan Sistematika Penyusunan Renja ini

dibuat.

HASIL EVALUASI PELAKSANAAN RENJA

KECAMATAN SILAEN TAHUN LALU

Bab ini memuat Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat

Daerah Tahun Lalu dan Capaian Renstra Perangkat

Daerah, Analisis Kinerja Pelayanan Pe

[su-isu Penting Penyelenggaraan Tu

Perangkat Daerah, Review tcrhadaq

angkat Daerah,
as dan Fungsi
RKPD, dan

Penelaahan Usulan Program dan Kegiaian Masyarakat.

TUJUAN DAN SASARAN KECAMAT

SILAEN

Bab ini memuat Tclaahan Terhadap Kebijakan

Nasional, Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah,

Program dan Kegiatan dari Renja Kecamatan Bonatua

Lunasi.

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN KECAMATAN

SILAEN

Bab ini memuat Program dan Kegiatan dan Pendanaan

Indikatif untuk Tahun 2025

PENUTUP




BAB 11

HASIL EVALUASI RENJA KECAMATAN SILAEN TAHUN LALU

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Kecamatan Silaen Tahun Lalu dan

Capaian Renstra

Rencana Kerja Silaen Tahun 2025 merupakan uraian kegiatan

periode tahun keempat dar1 Rencana Strategis Kecamatan Silacn Periode

tahun 2021-2026 yang tentunya dalam penyusunannya juga
dipertimbangkan hasil evaluasi Kkinerja tahun-tahun sebelumnya
sehingga dapat diketahui dan dipertimbangkan program kerja yang

memenuhi dan tidak memenuhi targct, kegiatan prigritas yang perlu

dilanjutkan dan menjadi evaluasi untuk peningkatan kinerja tahun yang

akan datang.

Dalam hal ini yang perlu dievaluasi pelaksanaannya adalah
perkiraan capaian periode tahun lalu, dimana akan direview hasil evaluasi

antara realisasi Renstra dengan Realisasi Renja yang dapat

dideskripsikan sebagai berikut:

1. Program kegiatan yang tidak memenuhi target yang telah ditentukan

antara lain:

a) Program Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Kelurahan

» Kegiatan Pemberdayaan Kelurahan

o Sub Kegiatan : Pembangunan Sarana
Kelurahan

b) Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah

dan Prasarana

Kabupaten /Toba

» Kegiatan : Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan

Daerah

o Sub Kegiatan : Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya

Air dan Listrik

» Kegiatan : Pengadaan Barang Milik Daerah P
Pemerintahan Daerah

o Sub Kegiatan : Pengadaan Peralatan dan Me

enunjang Urusan

sin Lainnya




2. Program/Kegiatan yang memenuhi target kinerja hasil/keluaran yang

direncanakan meliputi :

a) Program Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pelayanan Publik

> Kegiatan Koordinasi Pemeliharaan Prasarana dan Sarana

Pelayanan Umum

o Sub Kegiatan : Pelaksanaan Pemeliharaan Prasarana dan

Fasilitas Pelayanan Umum yang Melibatkan

Pihak Swasta

» Kegiatan Koordinasi Penyelenggaraan Kegiatan Pemerintahan

di Tingkat Kecamatan

o Sub Kegiatan : Koordinasi/ Sinergi Perencanaan dan

Pelaksanaan Kegiatan Pemerintahan decngan Perangkat

Daerah dan Instansi Vertikal Terkait

b) Program Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Kelurahan

» Kegiatan Koordinasi Pemberdayaan Desa

o Sub Kegiatan : Peningkatan efektifitas kegiatan pemberdayaan

masyarakat di willayah kecamatan

c) Program Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum

» Kegiatan Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum

sesuai Penugasan Kepala Daerah

o Sub Kegiatan Pelaksanaan Tugas Forum Koardinasi Pimpinan

di Kecamatan

d) Program Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan Desa

» Kegiatan Fasilitasi, Rekomendasi dan Koordinasi Pembinaan

dan Pengawasan Pemerintahan Desa

© Sub Kegiatan Koordinasi Pendampingan Desa di Wilayahnya

e) Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Kabupaten/Toba

» Kegiatan : Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

o Sub Kegiatan : Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN




» Kegiatan : Administrasi Umum Perangkat Daerah

o Sub Kegiatan : Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan
Kantor

o Sub Kegiatan : Penyediaan Peralatan Rumah Tangga

o Sub Kegiatan : Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

o Sub Kegiatan : Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan
Perundang-undangan

o Sub Kegiatan : Fasilitasi Kunjungan Tamu

o Sub Kegiatan : Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan
Konsultasi SKPD

» Kegiatan : Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah

o Sub Kegiatan : Pengadaan Mebel

» Kegiatan : Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah

o Sub Kegiatan : Penyediaan Jasa Surat Menyurat

o Sub Kegiatan : Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor
Kegiatan : Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang
Urusan Pemerintahan Daerah

o Sub Kegiatan : Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan dan Pajak Kendaraan Perorangan Dinas atau

Kendaraan Dinas Jabatan

o Sub Kegiatan : Pemeliharaan Peralatan dan Mesin lainnya

o Sub Kegiatan : Pemeliharaan/ Rehabilitasi Gedung Kantor
dan Bangunan Lainnya

3. Tidak ada yang Program/Kegiatan Renja yang melebihi target kinerja
hasil/keluaran yang direncanakan
4. Faktor tidak tercapainya target yang ditentukan sesuai dengan Renstra
dan Renja Tahun lalu adalah disebabkan antara lain pengurangan
anggaran untuk tahun Anggaran tahun berjalan pada setiap Perangkat

Daerah sehingga Kecamatan Silaen melaksanakan Program dan

10




Kegiatan yang benar-benar menjadi Skala Prioritas | dan mendesak
dilaksanakan.

5. Akibat dari adanya target Renja dan Renstra tidak dapat dilaksanakan,
maka dapat mempengaruhi target kinerja yang telah ditetapkan,
sehingga Kecamatan Silaen mensiasatinya dan mengambil kebijakan
dengan melaksanakan sebagian program dan kegiatan dengan
mengandalkan partisipasi dan dukungan dari stake holder dan

masyarakat.

6. Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil
untuk mengatasi faktor tidak tercapainya target j:Jtu diperlukan

koordinasi antara Pemerintah  Kecamatan dan Pemerintah
Kabupaten/kota untuk mengalokasikan anggaran sesuai ketentuan dan

kewenangan terhadap kegiatan yang prioritas di Kecamatan.

Hasil Evaluasi Pelaksanaan Renja Kecamatarn Silaen Tahun lalu dan

Pencapaian kinerja Renstra dapat dilihat pada tabel TC.29 sebagai berikut:

11
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2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Kecamatan Silaen

Kinerja Satuan Perangkat Daerah dapat diuk
indikator, yang tentunya tidak terlepas dari keberhas!
program dan kegiatan dampak terhadap pemberdayaan

e Tugas Pokok dan Fungsi
Berdasarkan Peraturan Bupati Toba Nomor 90 Tah

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi

Kecamatan dan Kelurahan Kabupaten Toba Samosir,

Camat mempunyai Tugas dan Fungsi sebagai berik
1) Camat mempunyai tugas pokok memban
memimpin

dan mengkoordinasi penyelenggaraan

wilayah kerja kecamatan yang dalam pe

berada di bawah dan bertanggungjawal
melalaui Sekretaris Daerah Kabupaten.

2) Sesuai tugas pokok sebagaimana dimaks
uraian tugas Camat sebagai berikut :

a) Memimpin dan mengkoordinasikan p
dan fungsi kecamatan;

b) Mengkoordinasikan pelaksanaan tu
Sekretariat, Seksi dan UPT pada
kelompok Jabatan fungsional;

c) Mengkoordinasikan penyelenggar
pemerintahan umum di tingkat kecams

d) Mengkoordinasikan kegiatan pecmbcerda;

€) Mengkoordinasikan upaya
ketenteraman dan ketertiban umum;

f) Mengkoordinasikan penerapan dan pen
Peraturan Bupati;

g) Mengkoordinasikan pemeliharaan pras

pelayanan umum;
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ur dari berbagai
lan pelaksanaan

masyarakat.

un 2016 tentang
, Serta Tata Kerja

nt:
tu Bupati dalam

pemerintahan di
:laksanaan tugas
b kepada Bupati
sud pada ayat (1)

elaksanaan tugas

gas dan fungsi

Kecamatan serta

aan urusan
itan;
yaan masyarakalt,

penyelenggaraan

egakan Perda dan

arana dan sarana




analisis lingkungan internal dan analisis lingkungan ek

Lingkup analisis kinerja pelayanan di Kecamat

h)

Mengkoordinasikan

penyelenggaraan

kegiatan

Pemerintahan yang dilakukakan oleh Rerangkat Daerah

di tingkat kecamatan

Membina dan mengawasi penyelenggraan kegiatan desa

dan/atau kelurahan;

Melaksanakan urusan Pemerintahan yang menjadi

i)
kewenangan kabupaten yang tidak dilaksanakan oleh
unit kerja Pemerintahan Daerah Kabupaten yang ada di
kecamatan,;

k) Melaksanakan sebagian urusan pemerintahan yang

menjadi kewenangan Kabupaten yang ¢

dilimpahkan oleh

Bupati.

) Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh

peraturan perundang-undangan;

m) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Bupati;

11'1 Silaen meliputi

ternal yang dapat

menghasilkan kesimpulan analisis berupa daftar prigritas lingkungan,

baik internal maupun eksternal, serta dampaknya terhadap masa depan

organisasi, yang selanjutnya akan berpengaruh pada Hubungan internal

organisasi pada gilirannya dapat ditentukan kunci keberhasilan antara

lain:

1.

Lingkungan Internal

> Kekuatan

Letak Geografis Kecamatan Silaen yang cuku
sebagian besar wilayahnya terletak di jalan lintas Provinsi

Potensi wisata rohani Gereja dan Makam D

sebagai tujuan wisata
Adanya keterbukaan Informasi dan Layanan

Jumlah UKM yang cukup secara kuantitas

15
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- Kondisi keamanan dan Kketertiban lingkun

2. Lingkungan Eksternal

» Peluang

kondusif
Kelemahan

Ancaman

Keterbatasan Sumber Daya Aparatur yang

Kompetensi

gan yang relatif

belum memiliki

Keterbatasan sarana dan prasarana Pelayanan Publik
Angka kemiskinan di Wilayah Kecamatan Silaen yang masih

relatif tinggi

Kurangnya Kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga

kebersihan lingkungan

Keterbatasan anggaran untuk pengembangan sarana dan

prasarana

Komitmen dan kebijakan Bupati untuk

memberdayakan

masyarakat dan peningkatan sarana dan prasarana wilayah dan

peningkatan pelayanan publik

Posisi/ letak Kecamatan Silaen yag strategis yang berada di jalan

lintas Provinsi
Adanya sumber-sumber potensial dari pih

pemberdayaan masyarakat

ak ketiga dalam

Hubungan koordinasi dan sinergi yang baik dengan instansi

vertikal

Kehidupan sosial, budaya dan keagamaan

masyarakat yang

beraneka ragam dengan mengandalkan Budaya Batak berupa

Dalihan Natolu

Keamanan dan ketertiban masyarakat yang se

nantiasa terjaga

Sarana dan Prasarana Publik yang masih rendah dan kurang

memadai

Kecenderungan masyarakat untuk mengabaikan peraturan dan

kewajiban yang mengikat

16




- Kurangnya Kesadaran dan Partisipasi masyarakat dalam

menjaga kebersihan lingkungan

- Kondisi ekonomi masyarakat yang mengalami penurunan

kualitas

Analisa pencapaian kinerja pelayanan Kecamatan Sila

Tabel TC.30. berikut:
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2.3
Silaen

Dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi K
dengan mempertimbangkan kekuatan, kelemahan, pelua

dalam pelaksanaan kegiatan.

Dalam pelaksanaan program dan kegiatan telal
keberhasilan dan komitmen untuk memperbaiki
pelayanan publik antara lain agar setiap urusan m
diselesaikan tepat waktu dan efisien seperti pelayanar
proses perizinan dan terfasilitasinya proses pembang
kelompok masyarakat dan meningkatnya kesadaran |

kedudukan hak dan kewajibannya.

Tentu dalam penyelenggaraan tugas pokok ¢
diemban banyak permasalahan dan hambatan yang
mempengaruhi capaian kinerja Kecamatan antara lain r¢
daya aparatur pemerintahan Desa dalam penyelenggars
tingkat Desa, minimnya sarana dan prasarana Pern
rendahnya partisipasi masyarakat dalam pembangu
partisipasi masyarakat dalam pemeliharaan dan peraw
prasarana desa, berkurangnya animo masyarakat

kebangsaan maupun berkurangnya tradisi budaya go

rendahnya rasa peduli/memiliki di tingkat masyarakat.

Dampaknya terhadap pencapaian visi dan mis

terhadap capaian program, tantangan ke depan dal

kinerja Kecamatan Silaen antara lain tingkat kesadaran
relatif rendah terhadap hukum dan peraturan, sikap 1
apatis dan kurang peduli akan program dan kegiatan yan
pemerintah, dan relatif sulithya untuk mendapatkan pe

dengan semakin meningkatnya tingkat penganggu
generasi muda.
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Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Kecamatan

ecamatan Silaen

ing dan ancaman

1 dicapai banyak
kinerja maupun
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ian pemerintahan
nerintahan desa,
inan, rendahnya
vatan sarana dan
akan wawasan

tong royong dan

i Kepala Daerah
am peningkatan
masyarakat yang
masyarakat yang
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Sementara peluang yang didapat untuk meningkatkan kinerja
pemerintahan antara lain banyaknya anak rantau asal Silaen yang telah
berhasil untuk dapat diajak berpartisipasi dalam percepatan
pembangunan, belum tergalinya sepenuhnya potensi-pdtensi Kecamatan
seperti prospektif pembukaan lahan-lahan tidur, potensi pariwisata,
perikanan danau dan pengembangan industri rumah tangga. Disamping
itu letak geografis Kecamatan Silaen yang strategis berada pada jalur
perlintasan Provinsi dan terdapatnya perusahaan-perusahan besar
membuka peluang meningkatkan kesejahteraan dan pendapatan

masyarakat.

Berdasarkan penjabaran tersebut diatas, diharapkan untuk
mempercepat proses pembangunan di Kecamatan| Silaen dengan
memprioritaskan penguatan lembaga Desa, peningkatan sarana dan
prasarana Pemerintahan Desa seperti pengadaan Kantor Desa, penataan
dan penguatan fungsi Kelurahan, dan peningkatan pemberdayaan

kelompok masyarakat Pedesaan dalam pelaksanan proses pembangunan.

2.4 Review terhadap Renja

Sebelum penyusunan finalisasi Rencana Kerja Kecamatan Silaen,
banyak proses yang dilaksanakan sehingga rencana dimaksud benar-
benar menjadi penetapan kinerja tahunan yang | sesuai dengan
kebutuhan. Dalam penyusunannya terlebih dahulu ditetapkan Rencana
Kerja yang selanjutnya mendapatkan proses perbaikan baik dalam hal
penajaman, memperhatikan isu-isu yang mendesak atau menjadi skala

Prioritas maupun perkembangan yang terjadi.

Berdasarkan hal tersebut maka disusunlah | Rencana Kerja
Kecamatan Silaen Tahun 2025 yang merupakan finalisasi setelah
menerima masukan dan perbaikan dari berbagai pihak dan
mempertimbangkan hasil Musrenbang baik Musrenbang Desa,

Kecamatan maupun Musrenbang RKPD Kabupaten Toba.

Review terhadap Rencana Kerja (Renja) Tahun 2025 dapat dilihat
pada Tabel TC.31 sebagai berikut:

22




yeiseq
yesy
yeised yeioep dueiag
jexduelad resi8uetad ueeue yeioep
ud e ueeueouaIad o oualad 1exBueiad
wniop uedualad| Usells uown3jop[0069LTET = s uoers ueeUESUaIod
s . Z uaswmnod 09y weunsnAuUsg wnijoqg =)’ | uswIniyop
D00 00S°C1 qerumnp gepwnp UeuUnNsSnAusg
geiaeq
jeqfueiad yeiseq Jqeiaeq
qeideq ef1oury yeqSuerog jeqSuerag
yeqSuerad rsenyeag i
‘L efzoury uep ‘u efxoupy mﬂﬂ#ﬂd“.”“ﬂﬁw
. edep| UIE[IS 00S'196°12 uerede) USE[IS
D00'000°SZ b b wet . ered3ueduag i ‘wereSfueSusy
00T1| °@sejuasisdd S | ‘weeuesuUlISg e Onuanuwnum S ‘ueeuedUIIDg
Yeiaepy
ejurrswad
yeioup ejoy uajedngey uesnin ©Bj0M
q yeiaeq Sue uajednqey
ejuprawad ueyejuIwWag funuad qyeisna
uesnin 3 wesnin efroury uEYRJULIIWAg
rs-*m*-m@*.u uasiad .—-U?-—..—nﬁﬁ UIE[IS wﬂ.ﬂ?’:”& 0SZ 'SHe I+l ¥ |ussiag o uIe[IS wesnin|
001 elfzoury| -ooy weaSoig 001 ednyep| °°M Suelunuag
uednyed weidoig
A IT Ol 6 8 & 9 S v € z 1
u
efiouryy
: eredeo
. d&dﬂ ef1oury] uejerday X x uejerdoy
weidoid 3 uy o s
espio 103eqIPUl _nuﬂo._* Juread juempul ndeq | .. | oyqpul  [1sejoq|  /weiSoig
Sunjuagd ON
uejejed ueyningsy SIseUy [ISeH dd3¥ jeay uedueouey

(cz0z unyp], vfuay vy upbupouvy dppmyia) manay [£°DL) 2 124,




vC

u
exeIpasid
Suel
Iojued]
mxmzoWMM TorUe UeeTPISI(] S ———
yosred uep u uedeyduariad Suediojuey u m&muﬂmcuwwm
209'SSS'SY| 2 uejeressd| e uepuejererad 00S +88°S9 0S uedey3usiiag| el qmﬁahm
Joxed| 09 ueeIpaiuad uep uejlerRIad| 09 -
pafuag
yerwnp 193ed yepuny
wnwnise yeiaeq wnurn Yyeiaeq
- IsTaympe udxmhdu-hm _wuuu!ﬂm«“nhvu jeqSuerog
209'SS0'9P T yosio osboez - od hketbnsia,
001 * ﬂﬂ“—-u.“hdﬂnw ISBI)SIUIWPY 0SZ'08b°967 001 uednye) isens wnun
arupy
NSV
uesuelumn)
wep NSV uep 1les
nq/810| Nygyuesuelun) u uedusfuny o ) BWILIDUSW 1 NSV
000°6+Z°'816°T| +CT uep 1fed| Ius uep 1fed  00098°6L8°'€| 1 Sues 2€0S ueSuefunjuep
vwouaw Juedl ‘09¥ ueeIpaAua Sueio qerumnp| 2 1fed ueeipafuag
Bueio yerwn(
usduenay Yeiaeq ueduenay 1 yeraeq
uasiad Isenspuwpe uﬂuu—uwhuuuﬂm 2 ) . |uasiag ssnsyuymp yeq3uerag
000628161 P ueuele] u enay] 000 'S98°'6L8'E 001 ueuek ueduenayy
uednye) ISBI}SIUTWIPY uesdnye) ISBIISTUIWPY
yeIae(
yetae( 1eq3usldd u yex8uelag u
wesodey| BHRUDY ISEN[BAT| genig|  yeioe( 1exdueIdd el1oury 1senreay| ses yeloe( 1eySueIag
000°00S°Z 1 c uelode] yeune ooy elloury seneay 0 o uerode] yejunp| ‘093] elioury 1seneasy]

(cz0z unyp] pluay sy upbuvouny dopvyiay mawnay [£0]) ' 1290




s

ajeredy yeiseq u Yyerseq
efroury eqejuIoOWag anjeredy eflzoury ueye;
Funyjynpusd uesSnIin a8 upIamag
u Suefunuag nynpuag uesnin
edeyduajiad yeloeq ) ) i uede Buefunuag
000°000°S6 ueiode] GL uep Amw Suereg 000°'000°892 H3uoajiag yeiae(qq
uejereldd ueepelduag uepuejereiag HIMW Suereg
uednyjed uednye) usepeduag
ad>s adis
ad>s adis ISB]NSUOy ISE][NSUOY
ISe}1Nsuoy] ISE}[NSU0y uep uep
Uep ISBUIPIOO3] uep ISEUIpIOOY ISEUTPI0N
) uerode| € redeyue| uae[ls ISBUIPIOOY| 00 e 061 0ge jedey ueer uoeg Jeden
0007000708 eredduaeiusad *093] yedes ueeu ed8uajeluag| o9y ueei=sd
ueltoder] eddusjoduag uerodeq Suotakuag
yepmn ygermny
ﬁm&m%%ﬂﬂmn treSuepun 5 uexerpasiq
ued ueSuepupn
ueSuepun -Suepuniad Buepuniog ueduepun
-guepunuiad ueInjeilad ueInyesag -uepunuiad
ueInjeradd uep ueedeq uep ueeoey ueinjerad
usuNIop [ uep ueeoeq UJE[lS UeqEql 008 c1i'Tl] € ueygeg| "OFIS uep ueedeq
000°00<°L ueyed 093 ueeIpaAuag uswns{o 033y ueyeq
uswnio yepump ueBIpoAusg
yepumn
ueserpasip u
Sued eepueSsuad ueepuedsuad
ueepuedduad uep uexe}o0 ) ) ueserpasip Sue4 uep uee1ad
000'000°ET yosred ¢ uep Ewmmm guereq| 001°SOT'91| 9 | ueepueS3uad uep| useng Suereq
ueej20 ueieq O3 | ueepokusg uexela03ueIRg, 03y

193ed yejun

1o3ed yepwmp

ueeipaAuag

(cz0z unyp], vluay Yy upbunouny dppvyis) maway [£°D]) 'z 199




9T

ueserpasid ueseIpasi(
Suek qLnsr] ueAyLnsry
uep 1y ekeq uep Ity sieQ SLSK uep
Isquing MLIISI] Uep Jaqng Ire ekep
Isesxunuo] elepiaquins ‘Isexqrunuoy] 1aquns ‘1
000°000°91 uexode| i eseuae[ls i nmmmWMEMonooo.ooo.hm € BsE|UdRIg mdMM.EEOvW
€ ueerpaduad| 09 pgel ueerpadusg ueerpaduad| 033 esel u
uesode] ' ’ ueiode| eeIpakusg
yepun yerun
yeIiaeq u
Jeiaeq BYBIULIDWIag
ueyBjulIawadg 00| d u uesnin
00 ussiag | Mieredy elrauny uesnin Suefunuad| g'gog-'goy| ¥oSied | TMIBIEAV wfroupy aeg Suefunuag
0°'0TE'9LI 00T Suefunuag ese esep ueBIpoAuad 001 Fuefunuag esep 093] esep
ueeIipsiuag
ueerpasiq
e erpasiq eAuurejueunsueq Suek efuure] eduure]
Fuek eAuure’] neje JIojuey ueundueg ueundueqnele
ueunsdueg neje u| Sunpod eueresead neye u 10yues] Sunpod
; ; Sunpan) 2B[Is uep BUBIES 0 0 Iojuey sun Qelg eueieseld
000'000'55{Hun 9|  te3wTHFUNPID) 221S reepeSusg L o B
uep eueIesg uepeueIeg ueepesuog
u) yepuanp un yepwn
uexerpasi
Sued
ehuuneT] eduure] uisaw uexerpasiqduel evAUUTB[UISOW
wEaN BEp * uepuelererad| ; 0 eAUUTET UISOA] T uep uejererad
000°000°SE| 31un 9 uejerelad| 9ens ueepesuog[00'000°SHIT cZ uepuelereiag wm:w urepeSusy
VY 09 nwun yerump| oA
e

(cz0z unyv pluay 4y upbupouny dpopmyia) maway [£DL) +'Z 129D




LT

eluyeleg uereqel
eAuxeled uedreleqip  uep SBUID UBBISPUIY
uesaeleqip uejeqel seulp ereynadig Suef neje seulp
wep ueeIopUINNEIE uejeqen weSueioiad
ereyradiq Sued u| seurp ueduerorad seulqg u uBeISpUSY
uwereqerseutd sepng ueelopuasy yeled . . UBBIEPUSY pna yeled uep
56060859 I % UBEIEPUSY 5oy | UEP ueereypawad| 000'000°79] < nNee SBUId| .55y ueereyreusd
neie elerg ueduelolad eAerg
seul wesueIord ‘ueereyrauwad ueBIepuUdy| ‘ueerRyI[oUULd
'\ ueerepuoy esel ueerpadusdg yerwn esel ueerpaiusg
yepun
Jriaeq Yeiaequey
ueyejuLIwag BIULISWIDG
o|uasiad ereqiadia] ueanin o uesnig
-o0g-c11| 00T Sueg Juefunuad yeised|go 000 ze1l PZ vreyyradiay Suefunuog
0070 yexoed HIN HIIN Suereg Suex yerseq yeiseq
Suereg ueeIEYl[auwIad I Suereg HIIN Suexeg
ueeIeyI[owWag
ue
ueqeIpasi(] HBIPSSI(]
Suek Suek
Iojues] Jopey
wnun wnuIn
olueodey ueuweledd u Jojueswnun ueueAB[od u JOjUB WU
. 091 Z eseq| Je[lg ueuelead| 0600'000°09] S eser oe[g ueuelerad
00'0Z€'09 weerpoAusd| ‘093l ese| ueerpakuad 093] ese]
trezoder] ueeipaAuag uerlode] Cmﬂﬁv\mﬁvn_.
gerwng et

(cz0z unyp], pluay 4y uvbuvouny dopvyia) maay [£°01) t'Z 12D




8¢

UBjBUIED3}] uejRUW eI
e uBjEWEdIY yeq3ury uejeWeday yeySuryLip
yer3ay yeyBury U ey Sun) ueyejULowag
6€°+Z8 181 L| p ueyejupouIag =.33uaﬂ 00S°SZS 08 BE'68  [p ueyrjupsmag uejerSoyu
uejerdoy ueereddusadusg uejerday everedfus[adusyg
ISeuUpIoO}] ISBUIpIooy]
ueleWes9y IP Hqnd ueuedejad ue)RWRIIW IP Hrqnd ueuelers
g u9sidd opqnd ueuelerod UEP UBYBIULIIUWI] uasiad yrqnd ueuedejad Uep UeyejurIauua,
6£'v28°'10€ 001 ueeredduajaoduad ueeredduajaduad 00S'STS 08 00T ueereiduaaduad ueereddus[adfuayg g
uednye) werSoid| uednye) weiSo
ISeNq 158
e g, u
yauaiq /ereyradig u| eduure] ueundueq eyaaq /ereyradiq| sels | BAUUTE] uBuUndueq
000'000°CH| U € SuedledluureT| 2B[Ig UEP 101UE¥| 000000 0% duef eAuure] . uep Iojues]
ueungueg| 093 |unpa8 Isel  1[q 4 ueunSueg| 0oy Sunpag 1sBIIIq *®
uep I0juey eyay /ueeIBYI[2Wad uep Jojuey 4o /uerIByIouay
Sunpasn yepunp dunpan yepwne
e
reyrpdiq
Sued] umvm
jrun ereyradi(q Suel b eAuureTuisap .
000'00S'9| €1 eAuure] ursOp| e[S uep mmmmﬁ.ﬁun_ 000°000°vg| <v By : MMM:MM%M MM
UEpUBIB[Eidd| 09N UBBIeYI[2Wad SN USE 990 UBBIBYI[OUWID]
yerwnp uejeRId yerunp :

(szog unyp], plusay Yy ubbuvouvy dpopvyial manay [£0L) +'2 1290,




6T

uejewWeddy] UEBJBUIBddY]
qelerm elsems yeAem UBIBUIBIIY
1P 1exeIeise]N yeyrd uesxleqiLaw Ip 1eqeIeASEN yedenm
epedoy ueueled Suef wnuwn epedos] ueueiAepd Ip JeseIeASEN
u ueeUuEsSyEe[Rd u| ueueAr[odselIIsE] ueeUBSYE[Rd u| epeday ueueleay
eviode] se1ynayd| 28IS uep vueresexd sejynayd| sens uBRUESYE[og
000°000°02 1 z1 ueresduruad 093] ueereypwad 0 o weres8uiuag| ooy sSey 9y
uetode ] yequn ueeUuesie=2d uelodeT yeyumnp uejeyduIuay
UBjRmeIay] uB}BUWBIIY [P
yedenrm epe Suek yeiseq
1P jeqeredsey jyeqSuerag
wwp epedoy ueuedejeq ef1ay] j3run yajo
000'00070CT - ueueie[od eusieg 0 - ﬂdn“lw”_“ﬂ“m ﬂuﬁuﬂtuﬂd—ﬁ—h
SIpuoy ur uep BUBIEsEld d HeprL Sue
ﬂ”—ﬂhﬂ d”ﬁuﬁ ueeIeyrowWag uuu.“wuﬁ#un_ﬂo& ueyejuLIduIag
uEep BUBIES ISEUTpIoOy e geunp uesnin
ueeredSusiofuag
eI ], exIs JresxIa]
TexnIoA Isueisu] [exNIa\ Isuelsu] TesIaAIsSuURIs Ul
- uep uep yeiae(q uep yeloep
eiode] gease 1e33uBiad TeXI9} (eI jexsueisd ueldusp rexsuerad
6 +T8 181 L ueduap ufisuejsul uep yeilaep ueBIULISW] u ueSuoap
ueyejuLDWo| seig| jexduelad ue3duap00S'STS08 | 8E'68 uejeIday]| oe[g ueyeluLswad
qmam_mwvu 093] ueyejuLawad UEBEUBSYE[2d UBP| ‘003 Gmdw_.mux
ueeUuesIe[ad uejersoy URBUBOUSIA] I ueeuesyerad
uUep UBBUEOURII] ueeuesiepd S1oulg /1SBUIPI0Oy] uep
1810ulg /ISBUIPIOOY uep ueeueduasad uerodeT yerwmpe ueeueouatad 1381
ueiode] yerunp 181oulg /ISBUIpIoOy] ouIg /1ISBUIPIOOY]

(cz0z umyv], pluay myy upbupouny dopvyia) ma1ay [£°D]) +' 129D




0€

uejewesay]
yeleim uBlEwWedd’] yelLeim ueleuresay
IpyeyRIBASepy b . Ip JBsBIBASEN ELAG
ueelepiaquiad| us eABTTM = N ) o 1P 1eqeredise
000°000°09 | wesodey ueje1soy| enig| 1P YeBIRASEN ueeAeppRqudd | geegeproquiog
ez SBIIATINOI ] 5 ueeAEepIoquUIDg uelerday] selanyajy arqg uejersoy
uejeduriuad| oy (UeIBISM SeIYNNIJH uejesuruag 09y SBIINaIg
ueilode] yejump UeeFurusdg uvelode] yepuun uejexsuruad
u esa( esad esa esa( 1p
ejEeIE rp ueunduequiag ~ 1p ueunduequUad 1p ueunSuequag ueunSuequiog
Aseuiay] ueBUBOUDIYJ| U9 ueBUuBIUaI3d UBBUBIUIIOG UBBUBDOUDII]
B yerlemeAsny| B[S yeremedsnpy JBIBMBASTIA u yeiemeAsny
000°000°0¢ | Bequa] wnIod werepl WMIOJI0SH 115708 €C w0 IS wnio, urerep
u isedisnrediog| 093 | wrerep 1eyeIRASBIN uwrerep sedisnrediog| 09y lexeIeAseN
eerday SueA] isedisnreq Sued vejeseredseway] isedrsnreg
1 uBjeNereAseway] uelesduIusg efequio] yerwnp uejesduruay
edeque] yejwn
ueynyendq esa(g
S — R~ St | e
000°000°06 ®ierSey| u 193 /esad UeIBFON|GH'SLO'60T | T ueedeproquag usjersay
z ueedepraquiad ISEUIpIoOy uejlerdoy [seurpiooy
uejerday
ueyern[ay Uep esd
ueyeinay ™ } ..-vw&u”.ﬂhmdqﬂ ueyeinyay
uep esap ueyBIN[a3 uep ﬂdﬁhdﬂh@n—ﬁﬂ@nﬁ uepesap
JexeIedseN esap jexeredsep|o = jeyeIedAse u
S AepiaquIadich'SLO'60T eedepioquia
00°000°'06 | u3siad ueelepraquiad e eereSuspafus ploquegd
0 001 ueeredusjoluad wexrdorg £Z ﬂd—&:ﬁu% weiSoig
uednyed|

(czoz unyn], vluay sy uvbuvduny dopvyiay mawnay [£°0]) b'Z 1290




1€

esapuey BsaQg eeo
P BS2
uasiad BIULIIW3d BUNNIN AT . ueyeluLIawWag :s&wunﬁoﬂvm
Toﬁg 0zI | oo 18 uesemeduad| O008'€ESE9Z £z IsensTUrMpE uesemuSusg |
= L 3
M.“Hwﬂﬂ.“w—ﬁu ﬂuvﬂddhwmwwum qryisgy uep ueeurquag| S |
N esop uasiog wreiforg
uejeurenay Ip UejBuUIBII}Y Ip
ueurduwig uejBeuUIBO2y ueurduwig uBjEWIESSY]
u ISBUTPIOOY 1p weurdwig ISeUlp100y - 1p veurdury
swmnsjo( WINIO - ISEUIPIOOY] ) ) WrLIog) SBYS . ISBUIPI00Y]
000°'000°0€E T mmms,r.om:m wniogsedny 000 €T6HEH €I sesdn| . s sy
uawno(| 29 ueBUEBSYB[O] eHILROCH 99N UBBUES3{B[2g
yepun yejwnp)
ey
euesyeria
Bued uey
euesyenq
yeraeq qeiaeq
ereday ejeday uesednusg ddwuunh— HGHWMMMMMO&
u uesednuad rensag wnuip) ad
A, M—— . i eredoy ueseSnuag jensag wnurn
000°000°0€|BIeI39 E:%M.“”m s ”.uuﬁm oeEaen rensegmnurn ueyejUIOWag
T
ejurIawag ueered3usaduad ﬂdn—ﬁuﬂ””nu”.ﬂm EHMW-MMJOH% Mu
uesnin S
wnuip
WNnuif uey wWInuIf) UBYeljuliauwag
ejuzoWag uByeIULISWag sensiurmpe uﬁu«ﬂ-ﬁ“ﬂuﬂ
uasiag 1SeI)S[UTWIPE uesnin qRa9) e :ﬁbd .aM .
000°000°0E| 001 qryiejue ueeseddusleduad 000'€Z6°EY| T SR WA re38usjahuo
yeinjay /esap wrexdoag uasiag 1 = d
uasiad wexdorg

(Sz0z unyp ], pluay 4y upbunouvy dopoyisy maway [£°D]) b7 1290




(43

000’62 110°E

HVINOLC

000°'6+C°1TOE|

HVINOC

el
uyeierim
® Mwmwm vAUYBARTIM
idurepuag P BS2(J
1 u uedurdurepuag u vAuyeAenm
) . seurplooy]| 2e[s eAUYBABTIMIP BS2( ISBUIPJIOO}]) aeflg pesag
000°000°0C1 esad £2 nseq| 093 uedurdurepuag 00S°'196° 17 t [isey ueilodery| 09y uedurdurepuagd
werodeq] ISBUIDIOOY yeiwne ISBUIPIOOY]
e
esa(g
UeYRIULISWID esaQg
uesemeduag ueyeJULIDUIag
uep uesemeduag
sejrnseq uBBUlqUIdg Isejrsey uep
weynyenda ISEUIpIooy] ueynye[rq ueRUIqUIag
000'000°0Z1|eseq €z| 3Sued esaq uep|/008°€SE'9T 51 A Sued ISBUIpIooy uep
yermnp ISEPUWON 3 esa(q yejunp ISEpUIUIONaY
‘iselriseq ‘rsejrfiseyq

(cz0z unyv] pluay nyy upbubouvy dopoyia) manay [£°D1) ¢'Z 124v],




2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Sebagaimana kita ketahui bahwa proses pelaksanaan
Pembangunan terlebih dahulu dilengkapi dengan data usulan dan
rencana Pembangunan yang menjadi skala prioritas dan benar-benar
dibutuhkan masyarakat. Kecamatan Silaen dalam merancang program
dan kegiatan pembangunan satu tahun kedepan juga mempertimbangkan
proses pembangunan yang sedang berlangsung, hasil Musrenbang Desa
dan Kecamatan yang menampung seluruh proses aspirasi masyarakat,
serta hasil reses DPRD maupun para pemangku kepentingan. Hasil
Musrenbang selanjutnya dibahas dalam forum musyawarah. Hasil forum
musyawarah dimaksud menjadi Dokumen Pembangluinan Kecamatan
Silaen yang diusulkan dan dibawa dalam Musrenbang Kabupaten untuk
dapat ditampung menjadi Dokumen Rencana Kerja (Renja) Perangkat
Daerah yang berisi Program dan Kegiatan Pembangunan yang didanai
baik dari Dana APBD Kabupaten, APBD Propinsi, APBN maupun dana

bantuan dari masyarakat/ stakeholder.
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Tabel 2.5 (TC.32 Usulan Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan dari Para Pemangku
Kepentingan Tahun 2025)

Program/

No Kegiatan/ Sub Lokasi | Indikator Kinerja Begaran/ Catatan
Valume
Kegiatan
1 2 3 4 5 6
JUMLAH o
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BAB III

TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN

3.1 Telaahan terhadap Kebijakan Nasional
Kebijakan merupakan suatu keputusan yang diambil untuk
menggambarkan  skala  prioritas  pelaksanaan | tugas dengan

mempertimbangkan sumberdaya yang ada serta kend

bisa terjadi dalam kurun waktu tertentu agar pencapai

dengan rencana yang dilaksanakan secara efisien d

dengan misi yang diemban oleh organisasi dalam rangka

yang telah dirumuskan dan dapat memenuhi
penyelenggaraan tata pemerintahan yang baik (good

bersih (clean governance).

Berdasarkan hal tersebut diatas, kebijakan yang
pelaksanaan fungsi Kecamatan Silaen untuk masa 1
depan dalam periode 2021 - 2026 adalah sebagai berik

1. Peningkatan kualitas SDM dan sarana prasarana
pelayanan publik Kecamatan

2. Peningkatan kuantitas dan kualitas sarana prasarana
kerja aparatur

3.  Peningkatan disiplin aparatur
Meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan kualitas kinerja
pemerintahan Kecamatan

5. Pemanfaatan Teknologi [nformasi dalam
penyelenggaraan pemcrintahan

6. Meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap

kinerja pelayanan Kecamatan
3.2 Tujuan dan Sasaran Renja Kecamatan Silaen

Bertitik tolak pada Visi dan Misi yang diemban, 1

Silaen mempunyai tujuan dan sasaran sebagai berikut:
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ala-kendala yang
an tujuan sesuai
an efektif sesuai
mewujudkan visi
standart fungsi

governance) dan

digariskan dalam

(satu) tahun ke

1t :

maka Kecamatan




1. Tujuan Jangka Menengah Pelayanan Kecamatan Silae

in Tahun 2025

No TUJUAN INDIKATOR TUJUAN TARGET
2025

1 | Terwujudnya Persentase peningkatan tata 100%
kualitas dan kelola pemerintahan
akuntabilitas Kecamatan
pelayanan
pemerintahan di
Kecamatan

2. Sasaran Jangka Menengah Pelayanan Kecamatan Silaen Tahun 2025

administrasi yang tertanga

ni

No SASARAN INDIKATOR SASARAN TARGET
2025
1 | Meningkatnya Presentase kegiatan 100%
kinerja ASN yang pemeliharaan prasarana dan
profesional dalam fasilitas publik
pelayanan publik di - "percentase jumlah kegiatah 100%
Kecamatan pemberdayaan masyarakat
desa/ kelurahan
Persentase Layanan 100%
Administrasi Pemerintahan
Umum
Persentase Desa dan Kelurahan 100%
yang melaksanakan tertib
administrasi
Persentase layanan 100%

|

3.3 Program dan Kegiatan

Kecamatan Silaen, maka disusun program kerja K
dengan memperhatikan visi misi Kabupaten Toba
dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Dae
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJ
memperhatikan SOP dan program kegiatan yang
prioritas. Program dan Kegiatan Kecamatan Silaen ta

dari 5 Program, 11 Kegiatan dan 24 Sub Kegiatan.

Berdasarkan visi dan misi. tujuan dan sasa
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ran dari Renstra
ecamatan Silaen
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

4.1 Program dan Kegiatan

Berdasarkan visi dan misi, tujuan dan sasaran dari Renstra
Kecamatan Silaen, maka disusun program kerja Kecamatan Silaen
dengan memperhatikan visi misi Kabupaten Toba |yang dituangkan
dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten,
memperhatikan SOP dan program kegiatan yang menjadi skala
prioritas.

Program dan Kegiatan Kecamatan Silaen tahun 2025 terdiri dari 5

Program, 11 Kegiatan dan 24 Sub Kegiatan dengan uraian sebagai
berikut:

1. Program Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pelayanan Publik
a) Kegiatan Koordinasi penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di
tingkat Kecamatan
o Sub kegiatan Koordinasi sinergi perencan:'aan pelaksanaan
kegiatan pemerintahan dengan perangkat daerah dan instansi
vertikal terkait.

b) Mengadakan Rembuk Stunting di Kecamatan |

|
2. Program Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Kelurahan

a) Kegiatan Koordinasi kegiatan Pemberdayaan Desa

o Peningkatan efcktifitas kegiatan pemberdavaan di wilayah
Kecamatan '

b) Kegiatan Pemberdayaan Kelurahan
o Pembangunan Sarana dan Prasarana Kelurahan

o Pemberdayaan Masyarakat di Kelurahan

3. Program Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum

44



a) Kegiatan Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum sesuai

penugasan Kepala Daerah
o Pelaksanaan tugas forum koordinasi Pimpinan di Kecamatan

Program Pembinaan dan Pengawasan Pemerinknhan Desa
a) Kegiatan Fasilitasi, Rekomendasi dan Koordinasi Pembinaa dan
Pengawasan Pemerintaha Desa

o Koordinasi Pendampingazi Penurunan dan Pencegahan Stunting

di desa.

. Program Penunjang Urusan Pemerinjtahan Daerah
Kabupaten/Kota
a) Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

o Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN

b) Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah

o Penyediaan peralatan dan perlengkapan kantar

o Penyediaan peralatan rumah tangga

o Penyediaan barang cetakan dan penggandaan

o Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang-undangan

o Fasilitas kunjungan tamu

o Penyelenggaraan rapat koordinasi dan konsultasi SKPD

c) Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah |

o Pengadaan Kendaraan Perorangan Dinas atau |Kendaraan Dinas
Jabatan

o Pengadaan mebel

o Pengadaan peralatan dan mesin lainnya

d) Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintah
Daerah

o Penyediaan jasa surat menyurat

o Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik

o Penyediaan jasa pelayanan umum kantor
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e) Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah
o Penyediaan jasa pemeliharaan, biaya pemcliﬁharaan dan pajak
kendaraan perorangan dinas atau kendara#an dinas jabatan
o Pemeliharaan Mebel
o Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya,
o Pemeliharan/rehabilitasi gedung kantor dan bangunan

lainnya
Rencana Pendanaan Tahun Anggaran 2025 sebagai lg)erikut:

4.2 Pendanaan Kecamatan Silaen

Untuk pendanaan Rancangan Rencana Kerja Kecamatan Silaen
pada tahun 2025 adalah berasal dari Dana Alokasi Umum (DTU -DBH)
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kbbupaten Toba.
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BABV
PENUTUP

Renja Kecamatan Silaen Tahun 2025 disusun dengan men sacu pada sasaran dan
prioritas pembangunan daerah, program dan kegiatan, indikator ian target kinerja serta
pagu indikatif Perangkat Daerah sebagaimana tercantum dalam IJQKPD Kabupaten Toba
Tahun 2025.

Dalam pelaksanaan tahun berjalan Renja Tahun 2025 fmenunjukkan adanya
ketidaksesuaian dengan hal-hal sebagaimana tercantum dalam RKPD Kabupaten Toba
Tahun 2025, akan dilakukan penyesuaian-penyesuaian dalam bentuk RENJA Perubahan
dengan tetap berpedoman pada peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Dengan ditetapkannya Renja Tahun 2025, maka akan diperéunakan sebagai acuan
dalam penyusunan Rencana Kerja Anggaran (RKA) dengan bemehoman pada Kebijakan
Umum Anggaran (KUA) dan Prioritas Plafon Anggaran Semen]_tara (PPAS) Anggaran

Pendapatan dan Belanja Daerah.

Silaen,  Juli 2024

.. PE! !
NIP, 19791209 200904 1 005
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